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Abstract. Education is a fundamental pillar in nation-building, and continuous efforts are required to enhance
the quality of education. The Merdeka Curriculum, implemented in Indonesia, includes Catholic Religious
Education and Character Education. However, SMA Xaverius Lubuklinggau faces challenges in improving
students' learning outcomes in these subjects, particularly in Phase F of Grade XII in the Science Program. The
issues are related to character and academic achievements. This research proposes a solution by implementing
the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by multimedia. The aim of the study is to evaluate the
improvement of students' learning outcomes in the aspects of faithful attitude and academic achievement. Through
classroom action research with two cycles using tests and observations as data collection techniques, the results
indicate that the PBL model assisted by multimedia is effective in enhancing students' learning outcomes.
Focusing on the Dialog and Cooperation Among Religious Communities material, this research contributes to a
deeper understanding of how innovative approaches can improve the quality of education, particularly in the
context of Catholic Religious Education and Character Education at SMA Xaverius Lubuklinggau.
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Abstrak. Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan negara, dan upaya berkelanjutan diperlukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kurikulum Merdeka, yang diterapkan di Indonesia, mencakup Pendidikan
Agama Katolik dan Budi Pekerti. Meskipun demikian, SMA Xaverius Lubuklinggau menghadapi kendala dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran tersebut, terutama pada Fase F Kelas XII IPA.
Permasalahan ini terkait dengan karakter dan prestasi belajar. Penelitian ini mengusulkan solusi dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan multimedia. Tujuan dari penelitian
adalah mengevaluasi peningkatan hasil belajar peserta didik dalam aspek sikap beriman dan prestasi belajar.
Melalui penelitian tindakan kelas dengan dua siklus menggunakan tes dan observasi sebagai teknik pengumpulan
data, hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan multimedia efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Dengan fokus pada materi Dialog dan Kerja Sama Antarumat Beragama, penelitian ini
memberikan kontribusi pada pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana pendekatan inovatif dapat
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam konteks mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi
Pekerti di SMA Xaverius Lubuklinggau.

Kata kunci: hasil belajar, multimedia, problem based learning

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan suatu negara sehingga
perlu adanya upaya terus-menerus untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan
(Syafii et al., 2023:1698). Kurikulum yang ada pada saat ini, yakni kurikulum merdeka,
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (bdk. Rahayu
et al., 2022:6314). Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata
pelajaran yang ada dalam kurikulum merdeka. Dalam mengajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Katolik dan Budi Pekerti, pendidik dituntut untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif, menarik, dan memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik.
Namun, dalam proses pembelajaran yang berlangsung, masih ditemui beberapa kendala,
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terutama dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, upaya pendidikan
yang efektif dan pendekatan yang beragam dalam pembelajaran sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

Di SMA Xaverius Lubuklinggau, Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti
diajarkan di semua jenjang sesuai dengan kelas dan fasenya. Berdasarkan observasi yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti hingga
pertengahan Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024, hasil belajar peserta didik pada Fase
F Kelas XII IPA SMA Xaverius Lubuklinggau belum menunjukkan hasil yang maksimal. Fakta
hasil belajar yang belum maksimal ini berkaitan dengan dua aspek yakni afektif dan kognitif.
Dilihat dari aspek afektif, peserta didik di kelas XII IPA cenderung kurang aktif dan kurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Dilihat dari aspek kognitif, dari 29 jumlah peserta
didik di kelas XII IPA, hanya 11 peserta didik yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 18 peserta didik lainnya belum bisa mencapai
kriteria ketuntasan.

Berhadapan dengan permasalahan kurang maksimalnya hasil belajar peserta didik di
kelas XII IPA tersebut, diperlukan adanya usaha untuk dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. Usaha
peningkatan ini terutama terletak pada aspek sikap dan prestasi belajar. Dalam kurikulum
merdeka, aspek sikap sangat berkaitan dengan dimensi-dimensi yang ada pada Profil Pelajar
Pancasila (P3). Dimensi-dimensi yang ada dalam Profil Pelajar Pancasila menjadikan peserta
didik tidak hanya cerdas secara intelektual, melainkan juga berkarakter sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila (bdk. Aulia et al., 2023:137). Salah satu dimensi yang erat hubungannya dengan
mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti adalah beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia. Oleh sebab itu, karakter peserta didik yang perlu untuk
ditingkatkan adalah sikap keimanan untuk dengan sadar mau menghidupi nilai-nilai Pancasila
guna membangkitkan semangat belajar dalam dirinya.

Salah satu alternatif yang dapat memperbaiki permasalahan kurang maksimalnya hasil
belajar peserta didik di kelas XI1I IPA tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Problem based learning merupakan pendekatan pembelajaran
di mana peserta didik berinteraksi dengan masalah konkret yang relevan dengan pengalaman
mereka sendiri dalam pembelajaran (lih. Junaidi, 2020:29). Model pembelajaran problem
based learning sangat cocok jika dipadukan dengan alat bantu multimedia karena akan lebih
menciptakan suasana belajar yang variatif dan atraktif. Penggunaan multimedia dalam proses

pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan dan membuat
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variasi dalam mengajar agar tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan serta waktu
yang digunakan lebih efisien (Laknasa et al. 2021:104). Oleh sebab itu, alternatif yang diajukan
untuk memperbaiki masalah hasil belajar peserta didik di Kelas XI11 IPA dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti adalah dengan melakukan penelitian
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan multimedia
pada materi dialog dan kerja sama antarumat beragama. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dari sisi sikap
beriman dan prestasi belajarnya dalam pembelajaran melalui model PBL dengan bantuan
multimedia Kelas XII IPA SMA Xaverius Lubuklinggau pada materi dialog dan kerja sama

antarumat beragama tahun pelajaran 2023/2024.

KAJIAN TEORITIS
Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2005), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang telah
dimiliki oleh peserta didik setelah dia menerima pengalaman belajarnya. Soedijarto (2006)
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta didik
dalam mengikuti program belajar-pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetapkan. Lebih lanjut Soedijarto juga menyebutkan bahwa hasil belajar meliputi kawasan
kognitif, afektif dan kemampuan kecepatan belajar seseorang peserta didik (dalam Wicaksono
dan Iswan, 2019:115). Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti (Hamalik, 2008, dalam Sulastri et al., 2015:92).

Dalam penelitian ini, yang dimaksud hasil belajar adalah tingkat penguasaan dari suatu
proses pembelajaran yang ditandai dengan adanya perubahan tingkat pengetahuan dan sikap
peserta didik. Perubahan tingkat pengetahuan bisa dilihat dari prestasi belajar peserta didik
yang diukur berdasarkan kriteria tertentu. Sedangkan perubahan sikap bisa dilihat dari adanya
indikator-indikator yang diterapkan untuk mengukur perilaku peserta didik dalam mengikuti

suatu proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem based learning merupakan pendekatan pembelajaran di mana peserta didik
berinteraksi dengan masalah konkret yang relevan dengan pengalaman mereka sendiri dalam
pembelajaran (Mudrikah, 2020:3). Widiasworo (2018) berpendapat bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang menyuguhkan
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masalah kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk belajar. Masalah dihadapkan
sebelum proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat memicu peserta didik untuk
meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaian dari masalah tersebut (Ardianti et al.,
2021:28). Santrock (2008), Arends (2013), dan Marra (2014) menegaskan bahwa inti dari
problem based learning adalah penyajian permasalahan yang autentik dan bermakna kepada
peserta didik (Purwanto et al., 2016:1701)

Dalam penerapannya, Natalia (2018) memberi penegasan bahwa problem based
learning juga termasuk salah satu pembelajaran inovatif yang dapat memberi kondisi belajar
aktif pada peserta didik. Peserta didik dapat secara aktif berfikir dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sosial mereka. Problem based learning dapat membantu
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan memberikan pengalaman untuk
mengembangkan pola pikir serta melatih kemampuan dalam memecahkan sebuah
permasalahan (Soima et al., 2021:140).

Berdasarkan gagasan-gagasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Learning (PBL) adalah sebuah metode pembelajaran aktif di mana peserta didik secara proaktif
terlibat dalam memecahkan masalah dunia nyata atau skenario kompleks. Dalam pendekatan
ini, pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan sebuah masalah yang menantang dan
relevan bagi peserta didik. Peserta didik kemudian bekerja sama dalam kelompok kecil atau
tim untuk menjelajahi, menyelidiki, dan mencari solusi untuk masalah tersebut.

Proses pemecahan masalah dalam model pembelajaran problem based learning terdiri
dari lima langkah indikator. Lima langkah yang dimaksud yakni orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman individual
atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses (Yulianti dan Gunawan, 2019:402).

Multimedia

Multimedia adalah alat yang menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang
mengkombinasikan grafik, teks, animasi, video, dan audio (Manurung, 2021, dalam Sari,
2022:528). Dalam konteks pembelajaran, multimedia merupakan perpaduan antara berbagai
media yang berupa teks, gambar, suara, animasi, dan video yang telah dikemas sedemikian
rupa sehingga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik.

Penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi yang diajarkan dan membuat variasi dalam mengajar agar tercipta

suasana pembelajaran yang menyenangkan serta waktu yang digunakan lebih efisien (Laknasa
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et al. 2021:104). Selain itu, penggunaan multimedia juga dapat membantu dalam membangun
pemahaman siswa, karena terdapat komponen seperti suara, teks, animasi, gambar dan video.
Dengan multimedia penyampaian materi disampaikan dengan bantuan komputer dan Liquid
Crystal Display (LCD) sehingga mampu menghemat waktu dalam penyampaian materi
pembelajaran (Verasanti et al,, 2021:284).

Multimedia sebagai pembelajaran interaktif dapat dibuat dengan berbagai jenis
software seperti powerpoint, macromedia flash, dan adobe flash (Putri dan Ardi, 2021:2).
Dalam penelitian ini, jenis multimedia yang akan digunakan adalah powerpoint. Powerpoint
merupakan salah satu media yang mampu membantu pendidik untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Prasinto, 2022:178, bdk. Herlina dan Saputra, 2022:1802). Jenis
multimedia powerpoint ini akan digunakan dengan memadukan sarana laptop, LCD, dan alat
bantu pengeras suara berbentuk speaker.

Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Bantuan Multimedia

Problem Based Learning adalah pembelajaran yang dipusatkan pada peserta didik
dengan pendekatan masalah pada analisis, memecahkan masalah hasil analisis, dan
mendiskusikan masalah yang diberikan. Selain pemilihan model dalam proses pembelajaran
hal lain yang perlu diperhatikan adalah penggunaan media pembelajaran. Salah satu bentuk
media pembelajaran dalam dunia pendidikan yang ada pada saat ini yaitu multimedia.
Penggunaan multimedia sangat membawa pengaruh baik dalam proses pembelajaran
(Verasanti et al,, 2021:284).

Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan peneliti agar dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) melalui bantuan multimedia. Model pembelajaran PBL sangat cocok jika
dipadukan dengan alat bantu multimedia karena akan lebih menciptakan suasana belajar yang
variatif dan atraktif. Perpaduan model PBL dengan alat bantu multimedia, dalam proses
penerapannya akan dijalankan sesuai sintak-sintak PBL dengan menambahkan multimedia
dalam setiap sintaknya. Detail berkaitan dengan penerapan model PBL berbantuan multimedia

tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

No | Indikator Sintak PBL Kegiatan
1 orientasi peserta didik | e Peserta didik disajikan masalah dalam bentuk berita
pada masalah atau video dalam tayangan presentasi dari laptop

yang dipancarkan melalui LCD sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Supaya suara dari tayangan video
terdengar jelas, guru memfasilitasi peserta didik
dengan alat bantu pengeras suara berbentuk speaker.
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No | Indikator Sintak PBL Kegiatan

o Peserta didik mendengarkan penjelasan atas masalah
yang telah disajikan melalui slide powerpoint dari
laptop yang dipancarkan melalui LCD.

2 mengorganisasikan e Guru membantu peserta didik untuk mengaitkan
peserta didik untuk belajar masalah yang telah dibahas dengan inti materi yang
dipelajari. Dalam usaha mengaitkan ini, guru
menyajikan teks bacaan yang akan dibahas oleh
peserta didik dalam slide powerpoint dari laptop
yang dipancarkan melalui LCD.

3 membimbing pengalaman | ¢ Guru mendorong peserta didik untuk secara mandiri

individual ataukelompok mengumpulkan informasi dengan menganalisa teks
bacaan yang tersaji di LKPD dan pancaran LCD dari
slide powerpoint kemudian merumuskan pesan sesuai
dengan panduan pertanyaan yang diberikan.

e Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta
didik.

e Dalam kelompoknya masing-masing, Peserta didik
mendiskusikan jawaban yang telah digali secara
individu untuk mendapatkan  penjelasan dan
pemecahan masalah dari anggota kelompoknya.

4 mengembangkan dan | e Guru mengarahkan peserta didik untuk menyiapkan

menyajikanhasil karya hasil diskusi kelompok sebagai sebuah hasil karya
yang nanti akan dipresentasikan dalam pleno.
Peserta didik didorong untuk merancang hasil karya
yang akan disajikan dalam bentuk powerpoint
melalui aplikasi di handphone android atau laptop.

e Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dalam pleno melalui slide powerpoint
dari laptop yang dipancarkan melalui LCD.

5 Menganalisis dan Guru memberikan peneguhan untuk membantu peserta
mengevaluasi proses didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses Yyang mereka
gunakan. Peneguhan yang diberikan guru ini disajikan
dalam slide powerpoint berbentuk teks atau gambar
dari laptop yang dipancarkan melalui LCD.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan di SMA Xaverius Lubuklinggau, yang terletak di Jalan Tapak Lebar II,
Nomor 449, Kelurahan Sidorejo, Kecamatan Lubuklinggau Barat 2, Kota Lubuklinggau,
Sumatera Selatan, tepatnya di ruang kelas XII IPA SMA Xaverius Lubuklinggau. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah semua peserta didik Kelas
XI1'IPA SMA Xaverius Lubuklinggau dengan jumlah 29 peserta didik yang terdiri dari 14 laki-

laki dan 15 perempuan.
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Variabel dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar peserta didik dan perubahan tingkah
laku peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dengan alat bantu multimedia. Prestasi belajar peserta didik diukur berdasarkan tes yang
dilakukan di setiap akhir pembelajaran. Sedangkan perubahan tingkah laku peserta didik diukur
melalui pengamatan berdasarkan Profil Pelajar Pancasila (P3) pada dimensi Beriman,
Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia selama mengikuti proses
pembelajaran. Pengamatan tingkah laku berdasarkan dimensi profil pelajar Pancasila tersebut
diperoleh dari sub-elemen akhlak kepada manusia yaitu berempati kepada orang lain dengan
indikator-indikator yang terdapat pada alur perkembangan memahami dan menghargai
perasaan dan sudut pandang orang dan/atau kelompok lain.

Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2008) mengemukakan bahwa langkah dalam
penelitian tindakan kelas terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi (dalam Verasanti et al,, 2021:285). Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui tes dan
observasi. Alat pengumpulan data yang digunakan dari tes yakni berupa butir soal-soal pilihan
ganda. Sedangkan alat pengumpulan data dari observasi yakni berupa lembar observasi sikap.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angka-angka yang dideskripsikan
secara kualitatif berdasarkan kriteria tingkat kemampuan peserta didik. Selanjutnya angka-
angka ini dijadikan sebagai deskripsi komparatif untuk menganalisis perbandingan kondisi
yang terjadi pada siklus I dan siklus Il. Teknik analisis data untuk nilai afektif guna mengukur

sikap peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Skor Kualitatif Kriteria Tingkat
Kemampuan
86-100 Sangat Baik Mahir
75-85 Baik Cakap
60-74 Cukup Layak
0-59 Kurang Baru Berkembang

Sedangkan teknik analisis data untuk nilai kognitif guna mengukur prestasi belajar peserta

didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Skor Kualitatif Kriteria Tingkat Keterangan
Kemampuan Ketuntasan
86-100 Sangat Baik Mahir Tuntas
75-85 Baik Cakap Tuntas
60-74 Cukup Layak Tidak tuntas
0-59 Kurang Baru Berkembang Tidak tuntas
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di ruang kelas XII IPA SMA Xaverius Lubuklinggau dalam
dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2023 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 29 dan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 6 November 2023 dengan jumlah peserta
didik sebanyak 29.

Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari dua jenis yakni sikap dan prestasi
belajar. Berikut disajikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan dua variabel tersebut.
Sikap Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

Data observasi karakter yang diperoleh pada saat proses pembelajaran model PBL
berbantuan multimedia adalah melalui pengamatan sikap terhadap Profil Pelajar Pancasila (P3)
dimensi “Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia” elemen
“akhlak kepada manusia” sub-elemen “berempati kepada orang lain”, dan alur perkembangan
“memahami dan menghargai perasaan dan sudut pandang orang dan/atau kelompok lain”.
Berikut disajikan data perbandingan observasi sikap P3 pada siklus I dan II.

Tabel 1. Data Perbandingan Observasi Sikap P3 siklus I dan Il

Persentase
No Skor Nilai Kualitatif Jumlah yang Dicapai | Ketercapaian Peserta
Peserta Didik Didik

Siklus I | Siklus Il Siklus | Siklus 11

1 86-100 | Mahir 5 8 17,24% 27,59%
2 75-85 Cakap 16 21 55,17% 72,41%
3 60-74 Layak 8 0 27,59% 0,00%
4 0-59 Baru Berkembang 0 0 0,00% 0,00%
Total Peserta Didik yang Hadir 29 29 100,00% | 100,00%

Pada siklus | terdapat lima peserta didik berkategori mahir (17,24%), enam belas
peserta didik berkategori cakap (55,17), delapan peserta didik berkategori layak (27,59), dan
tidak ada peserta didik berkategori baru berkembang (0,00%). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia dalam
diri peserta didik belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan karena masih
terdapat delapan (27,59%) peserta didik berkategori layak.

Kemudian setelah diadakan refleksi dengan memberi pemahaman pada peserta didik
bahwa dalam proses pembelajaran seluruh peserta harus berpartisipasi aktif, pada siklus Il
tampak adanya peningkatan penerapan sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan berakhlak mulia. Pada siklus I, terdapat delapan peserta didik berkategori mahir
(27,59%), dua puluh satu peserta didik berkategori cakap (72,41%), dan tidak ada peserta didik
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berkategori layak dan baru berkembang. Peningkatan pada peserta didik berkategori mahir dari
siklus I ke siklus Il adalah sebesar 10,35%. Sedangkan peningkatan peserta didik berkategori
cakap dari siklus | ke siklus Il adalah sebesar 17,24%. Peningkatan lain yang tampak ialah
bahwa pada siklus Il, persentase peserta didik yang berada dalam kategori layak (yang
mengindikasikan belum memenuhi kriteria keberhasilan) dapat mencapai 0%. Dalam artian ini,
penerapan sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia dalam
diri peserta didik pada siklus Il sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan
karena sudah tidak terdapat lagi peserta didik yang berkategori layak dan baru berkembang.
Prestasi Belajar

Data hasil belajar pada aspek kognitif yakni prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Katolik dan Budi Pekerti melalui model PBL berbantuan multimedia pada materi
dialog antarumat beragama dan berkepercayaan diperoleh dari nilai Tes Akhir Pembelajaran
yang dilakukan setelah proses pembelajaran di setiap siklus. Berikut disajikan data
perbandingan hasil belajar pada siklus I dan I1.
Tabel 2 Data Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan 11

Jumlah yang Persentase
.- L Dicapai Peserta Ketercapaian Peserta | Keterangan
No| Skor Nilai Kualitatif Didik Didik Ketuntasan
Siklus I | Siklus Il | Siklus I Siklus 11
1 | 86-100 | Mahir 7 11 24,14% 37,93% | Tuntas
2 | 75-85 | Cakap 14 18 48,27% 62,07% | Tuntas
3 | 60-74 | Layak 7 0 24,14% 0,00% Tidak tuntas
) Baru 0 0
4059 Berkembang . 0 3,45% 0,00% Tidak tuntas
Total Peserta Didik yang Hadir 29 29 100,00% | 100,00%
Total Peserta Didik yang tuntas
KKTP 21 29 72,42% | 100,00%
Total Peserta Didik yang tidak 0 0
tuntas KKTP 8 0 27,59% 0,00%

Dari Tes Akhir Pembelajaran yang dilakukan pada siklus I, terdapat tujuh peserta didik
berkategori mahir, empat belas peserta didik berkategori cakap, tujuh peserta didik berkategori
layak, dan satu peserta didk berkategori baru berkembang. Dalam persentase, peserta didik
yang mencapai kategori mahir adalah 24,14% dan yang mencapai kategori cakap adalah
48,27%, sedangkan peserta didik yang berada dalam kategori layak adalah 24,14% dan peserta
didik yang berada dalam kategori baru berkembang adalah 3,45%. Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan adalah 75 (kategori cakap). Jika dilihat dari jumlah dan

presentase ketuntasan pada siklus I, jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan
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adalah 21 peserta didik (72,41%) dan jumlah peserta didik yang belum mencapai kriteria
ketuntasan adalah 8 peserta didik (27,59%). Berdasarkan data tersebut tampak bahwa pada
siklus I hasil belajar peserta didik belum seluruhnya mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan.

Setelah diadakan refleksi dengan memberi pemahaman pada peserta didik untuk dapat
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang ada, pada siklus Il tampak adanya
peningkatan hasil belajar yang didapat dari Tes Akhir Pembelajaran. Pada siklus |1, terdapat
sebelas peserta didik berkategori mahir dan delapan belas peserta didik berkategori cakap serta
tidak ada peserta didik berkategori layak dan baru berkembang. Dalam persentase, peserta
didik yang mencapai kategori mahir adalah 37,39% dan yang mencapai kategori cakap adalah
62,07%, sedangkan peserta didik yang berada dalam kategori layak dan baru berkembang
adalah 0,00%. Peningkatan pada peserta didik berkategori mahir dari siklus I ke siklus 11 adalah
sebesar 13,79%. Sedangkan peningkatan peserta didik berkategori cakap dari siklus I ke siklus
Il adalah sebesar 13,80%. Peningkatan lain yang tampak ialah bahwa pada siklus 11, persentase
peserta didik yang berada dalam kategori layak dan baru berkembang (yang mengindikasikan
belum memenuhi kriteria ketuntasan) dapat mencapai 0%. Jika dilihat dari jumlah dan
presentase ketuntasan pada siklus Il, terdapat peningkatan jumlah dan presentase peserta didik
yang mencapai Kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran. Peningkatan jumlah dan presentase
ketuntasan ini tampak dari jumlah dan presentase peserta didik yang pada siklus | hanya
mencapai 21 peserta didik (72,42%), pada siklus Il dapat mencapai 29 peserta didik (100%).
Dalam artian ini, hasil belajar peserta didik pada siklus Il sudah memenuhi kriteria keberhasilan

karena seluruh peserta didik telah dapat mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua siklus di kelas XII
IPA SMA Xaverius Lubuklinggau tahun pelajaran 2023/2024 pada materi dialog dan kerja
sama antarumat beragama dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) melalui bantuan multimedia, ternyata bahwa model pembelajaran PBL berbantuan
multimedia mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran PBL
berbantuan multimedia ini menjadikan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran serta lebih
mampu menanamkan sikap memahami perasaan orang lain, memahami sudut pandang orang
lain, menghargai perasaan orang lain, menghargai sudut pandang orang lain, memahami sudut

pandang kelompok lain, dan menghargai sudut pandang kelompok lain sesuai dengan Profil
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Pelajar Pancasila (P3) elemen akhlak kepada manusia dalam dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dibuktikan dengan jumlah dan presentase
ketuntasan pada kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran yang meningkat dari siklus I ke Siklus
I1. Dilihat dari sisi jJumlah, peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan pada siklus I adalah
dua puluh satu peserta didik dan pada siklus 11 meningkat menjadi dua puluh sembilan peserta
didik. Dilihat dari sisi persentase, peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan pada siklus
| adalah 72,41% dan pada siklus Il meningkat menjadi 100%.

Saran

Terdapat beberapa saran yang peneliti berikan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan. Beberapa saran itu diantaranya adalah guru hendaknya dalam melakukan
pembelajaran selalu berusaha mencari model pembelajaran yang kreatif serta disesuaikan
dengan materi ajar, peserta didik hendaknya selalu berusaha untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran, penentu kebijakan dalam ranah Yayasan Xaverius Palembang hendaknya dapat
lebih responsif memfasilitasi guru untuk lebih kreatif dalam melakukan pembelajaran, dan
peneliti selanjutnya hendaknya dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu landasan
dalam mengembangkan model pembelajaran dan perbaikan metode pembelajaran guna

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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